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Abstract: This research aims to improve the learning outcomes of 
fourth grade students at Dobo Christian Elementary School on 
the theme of the beauty of togetherness by applying the Talking 
Stick learning model. This type of research is class action (Class 
Action Research). This research uses the class action research 
implementation cycle of the Kemmis & Mc Taggrt model. The 
subjects of this research were students in class IVC at Dobo 
Christian Elementary, totaling 35 students. The data collection 
techniques used in this research are observation, interviews and 
tests. Research data in the form of student learning activity scores 
and cognitive scores in the form of initial test scores and final test 
scores will be analyzed descriptively. The research results show 
that the application of the Talking Stick learning model can 
improve student learning outcomes on the theme of the beauty of 
togetherness in class IV of Dobo Christian Elementary School. 
Keyword: Skills, Speaking, Role Playing Method 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SD Kristen Dobo pada tema indahnya kebersamaan 
dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick. Jenis penelitian 
ini adalah tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini 
menggunakan siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas model 
Kemmis & Mc Taggrt. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVC 
SD Kristen Dobo yang berjumlah 35 orang siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
(pengamatan), wawancara dan tes. Data penelitian yang terdiri dari 
nilai aktivitas belajar siswa dan nilai kognitif berupa nilai tes awal dan 
tes akhir akan  dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 
penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV SD Kristen 
Dobo.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Talking Stick, Hasil Belajar. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Dalam proses pembelajaran, peran guru tidak hanya terbatas sebagai satu-satunya sumber 
belajar, tetapi juga sebagai mediator dan fasilitator yang bertugas membimbing siswa agar lebih 
aktif dalam memahami materi yang diajarkan (Uno, 2009). Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran yang menarik, salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa, sehingga mereka 
lebih mudah memahami materi dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Arends, 2012). 
Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan adalah Talking Stick. 
Model Talking Stick merupakan strategi pembelajaran berbasis kelompok yang menggunakan 
tongkat sebagai alat bantu dalam proses belajar. Model ini menuntut siswa untuk lebih aktif 
berbicara dan berpikir cepat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan (Trianto, 2011). Selain 
itu, Talking Stick juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, serta melatih keterampilan komunikasi mereka (Hamdani, 
2019). Pembelajaran dengan model ini sangat cocok diterapkan di Sekolah Dasar karena 
membantu siswa dalam membangun pemahaman secara interaktif dan kolaboratif. 
Berdasarkan hasil praobservasi yang dilakukan di kelas IV SD Kristen Dobo, ditemukan bahwa 
pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional, yaitu ceramah dan penggunaan buku 
tema sebagai satu-satunya sumber belajar. Guru belum menerapkan pendekatan saintifik yang 
melibatkan eksplorasi dan interaksi aktif antara guru dan siswa. Selain itu, kegiatan tanya jawab 
juga masih minim, sehingga siswa lebih banyak pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru 
tanpa adanya keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Djamarah, 2010). Hal ini mengakibatkan 
kurangnya daya tarik siswa terhadap pembelajaran, sehingga pemahaman mereka terhadap materi 
masih rendah. 
Dampak dari penggunaan metode pembelajaran konvensional ini terlihat pada rendahnya hasil 
belajar siswa. Berdasarkan nilai ulangan harian pada Tema 1 "Indahnya Kebersamaan", ditemukan 
bahwa dari 35 siswa, hanya 22 siswa (62,88%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) ≥ 70, sedangkan 13 siswa (37,22%) masih berada di bawah KKM dan dinyatakan tidak 
tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang disampaikan (Depdiknas, 2008). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick. Model 
ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, melatih keterampilan berbicara, 
serta membantu siswa dalam memahami materi secara lebih efektif. Dengan suasana belajar yang 
lebih interaktif dan menyenangkan, diharapkan metode ini mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SD Kristen Dobo pada tema "Indahnya Kebersamaan". 
 

1. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2013) 
PTK merupakan suatu action reseach yang dilakukan didalam kelas yang mencakup: (1) 
Perencanaan (planing), (2) Pelaksaan (acting), (3) Pengamatan (observing), dan Refleksi 
(reflecting). Penelitian ini menggunakan siklus pelaksanaan PTK model Kemmis & Mc Taggrt. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada SD Kristen Dobo yang berlangsung selama satu bulan. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVC SD Kristen Dobo Tahun Ajaran 2022/2023 yang 
berjumlah 35 orang siswa. 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tes Awal 
Hasil pencapaian siswa pada tes awal adalah seluruh siswa sebanyak 35 orang (100%) memperoleh 
nilai dengan kualifikasi gagal, yaitu ≤70. Perolehan nilai siswa pada tes awal  menunjukan bahwa 
keseluruhan siswa tidak  tuntas berdasarkan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) (memperoleh 
nilai ≥70). Siklus I dilaksanakan dengan empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Kegiatan dan hasil yang diperoleh dari setiap tahap pada Siklus I akan diuraikan 
sebagai berikut: Tahap perencanaan pada siklus I diawali dengan mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan rancangan pembelajaran yang akan diterapkan pada penelitian ini. 
Persiapan tersebut meliputi mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas IV 
SD Kristen Dobo melalui observasi dan wawancara, merencanakan RPP yang akan diterapkan 
dalam PBM siklus I, menyiapkan model pembelajaran Talking Stick yang akan digunakan 
pembelajaran, menyusun lembar observasi aktivitas belajar siswa dan soal evaluasi/tes pada siklus 
I. Pelaksanaan tindakan pada siklus I berhubungan dengan pembelajaran yang dilakukan dengan 
menerapkan Talking Stick  sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. 
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yang dilakukan satu minggu. 
Untuk melihat kemampan siswa pada pada tema indahnya kebersamaan setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan Talking Stick  pada Siklus I, maka siswa diberikan tes akhir 
pada pertemuan kedua. Pencapaian siswa pada tes akhir siklus I terbanyak terdapat kualifikasi 
Cukup dengan jumlah 15 siswa (42.86%) dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai denga 
kualifikasi sangat baik. Adapun nilai rata-rata tes akhir siswa pada siklus I adalah 70.28 dengan 
kategori Cukup. 
Observasi dilakukan terhadap afektif dan psikomotorik  siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan dengan menerapkan pembelajaran Talking Stick . Pada siklus I, observasi dilakukan 
dalam dua kali pertemuan. Hasil observasi afektif siswa selama pembelajaran pada siklus I terdiri 
atas pertemuan 1 dan pertemuan 2. Afektif siswa selama pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 
terbanyak dengan kriteria baik yaitu 14 siswa (40%) dan tidak ada siswa yang memiliki aktivitas 
belajar pada kriteria gagal. Afektif siswa selama pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 terbanyak 
dengan kriteria baik yaitu 17 siswa (48.58%) dan tidak ada siswa yang memiliki aktivitas belajar 
pada kriteria gagal.  
Hasil observasi psikomotorik siswa selama pembelajaran pada siklus I terdiri atas pertemuan 1 dan 
pertemuan 2. Psikomotorik siswa selama pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 terbanyak 
dengan kriteria cukup yaitu 17 siswa (48.57%) dan tidak ada siswa yang memiliki aktivitas belajar 
pada kriteria gagal. Psikomotrik siswa selama pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 terbanyak 
dengan kriteria cukup yaitu 13 siswa (37.14%) dan paling sedkiti pada kriteria gagal dengan 
jumlah 1 siswa (2.86%).  
Untuk mendapatkan nilai akhir siswa, maka nilai pencapaian siswa pada tes akhir siklus I 
ditambahakan dengan nilai rata-rata perolehan siswa pada aspek afektif (30%) yang dijumlahkan 
antara pertemuan 1 dan pertemuan 2 dan kemudian ditambahkan dengan aspek psikomotorik 
(30%) yang dijumlahkan antara pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil pencapaian siswa pada nilai 
akhir bervariasi dengan nilai rata-rata 65.95 yang dikualifikasikan gagal dan tidak tuntas 
berdasakan KKM (nilai <70). Adapun jumlah siswa yang tuntas berdasarkan KKM sebanyak 12 
siswa (34.29%) dan yang tidak tuntas sebanyak 23 siswa (65.71%).  
Dalam kegiatan refleksi ada berbagai hal yang ditemukan, yaitu siswa masih kurang tertib dalam 
pembelajaran, siswa juga masih sering melalakukan aktivitas lain seperti kurang memperhatikan 
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peneliti, berbicara sendiri maupun dengan temannya, akibatnya siswa tidak dapat menerima 
informasi pembelajaran materi yang diterangkan peneliti, masih ada beberapa sisiwa masih kurang 
fokus ketika proses pembelajaran didalam kelas, dimana saat tongkat berada ditangan siswa dan 
siswa tersebut harus menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti terlihat siswa kelihatan takut, 
gugup dan malu, dan saat berdiskusi membahas masalah di kelompok siswa kurang aktif dan 
kurang kondusif serta iswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan Talking Stick , 
sehingg masih perlu adaptasi. Selain itu, peneliti terlalu cepat dalam menyampaikan materi, dan 
memberikan arahan dalam menggunakan Talking Stick, sehingga masih terdapat siswa yang masih 
binggung dalam pembelajaran. 
Pada siklus II merupakan bagian kelanjutan atau siklus perbaikan yang dilakukan setelah siklus I 
dengan menggunakan pembelajaran yang sama, yaitu tongkat ajaib (talking stick). Namun terdapat 
perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan refleksi pada siklus I. 
Pembelajaran pada siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan yang dilaksanakan dalam empat 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan merupakan 
tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Tahap perencanaan pada siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus I. Perbaikan mengacu pada kekemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada siklus I. Pada tahap awal perencanaan pada siklus II yaitu: 
dengan mempersiapkan segala  keperluan langkah-langkah dalam melakukan penelitian sama 
seperti hal yang dilakukan pada siklus I. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 
mempersiapkan konsep yang akan dijadikan bahan pembelajaran yaitu RPP. Kemudian 
mempersiapkan bahan ajar, mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menyusun 
soal latihan post test (ts akhir) dan menyiapkan instrumen pengamatan aktivitas belajar 
Pada tahapan pelakasanaan merupakan perbaikan yang dilakukan peneliti pada siklus II yang sama 
seperti tahap pelaksanaan yang dilakukan pada siklus I. Tetapi, terdapat perubahan-perubahan atau 
perbedaan yaitu sesuai dengan refleksi siklus I. Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan yang dilakukan satu minggu. 
Untuk melihat kemampan siswa pada tema indahnya kebersamaan setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan Talking Stick  pada Siklus II, maka siswa diberikan tes akhir 
pada perteman kedua. Pencapaian siswa pada tes akhir siklus I terbanyak terdapat kualifikasi Baik 
dengan jumlah 20 siswa (57.14%) dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai denga kualifikasi 
sangat baik. Adapun nilai rata-rata tes akhir siswa pada siklus II adalah 76.95 dengan kategori 
Cukup.  
 
Pengamatan 
Pengamatan dilakukan lewat observasi. Observasi yang dilakukan disini adalah pengamatan yang 
dilakukan terhadap afektif dan psikomotorik siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 
dengan menerapkan pembelajaran Talking Stick. Hasil observasi afektif siswa selama 
pembelajaran pada siklus II terdiri atas pertemuan 1 dan pertemuan 2. Afektif siswa selama 
pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 terbanyak dengan kriteria baik yaitu 24 siswa (68.58%) 
dan tidak ada siswa yang memiliki aktivitas belajar pada kriteria gagal. Afektif siswa selama 
pembelajaran pada siklus II pertemuan 2 terbanyak dengan kriteria baik yaitu 17 siswa (48.57%) 
dan tidak ada siswa yang memiliki aktivitas belajar pada kriteria kurang dan gagal.  
Hasil Observasi Psikomotorik Siswa Selama Pembelajaran di Siklus II 
 Hasil observasi psikomotorik siswa selama pembelajaran pada siklus I terdiri atas 
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Psikomotorik siswa selama pembelajaran pada siklus II pertemuan 
1 terbanyak dengan kriteria baik yaitu 24 siswa (68.57%) dan tidak ada siswa yang memiliki 
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aktivitas belajar pada kriteria gagal. Psikomotrik siswa selama pembelajaran pada siklus I 
pertemuan 2 terbanyak dengan kriteria baik yaitu 25 siswa (71.44%) dan tidak terdapat siswa 
dengan kualifikasi gagal.  
Pencapaian Siswa Pada Nilai Akhir (NA) di Siklus I 
 Untuk mendapatkan nilai akhir siswa, maka nilai pencapaian siswa pada tes akhir siklus I 
ditambahakan dengan nilai rata-rata perolehan siswa pada aspek afektif (30%) yang dijumlahkan 
antara pertemuan 1 dan pertemuan 2 dan kemudian ditambahkan dengan aspek psikomotorik 
(30%) yang dijumlahkan antara pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil pencapaian siswa pada nilai 
akhir bervariasi dengan nilai rata-rata 74.21 yang dikualifikasikan cukup dan tuntas berdasakan 
KKM (nilai ≥70). Adapun jumlah siswa yang tuntas berdasarkan KKM sebanyak 31 siswa 
(88.57%) dan yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (11.43%).  
Refleksi  
Hasil refleksi pada siklus II antara lain sebagai berikut: 
1. Siswa sudah tertib dalam pembelajaran dan memperhatikan peneliti, sehingga lebih maksimal 

dalam menerima materi pembelajaran. 
2. Siswa lebih berani, tidak gugup dan tidak malu lagi dalam pembelajaran. 
3. Saat berdiskusi membahas masalah di kelompok siswa sudah aktif dan kondusif.  
4. Dalam menyampaikan materi peneliti sudah tidak terlalu cepat, dan lebih baik dalam 

memberikan arahan dalam menggunakan Talking Stick, siswa lebih paham dalam 
pembelajaran. 

5. Siswa lebih teliti dan tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan soal tes akhir. 
6. Peneliti memberikan penguatan pada akhir pembelajaran saat siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan. 
7. Jumlah siswa yang tuntas berdasarkan nilai KKM pada siklus II, yaitu siswa yang memperoleh 

nilai akhir (NA) ≥70 adalah sebanyak 31 siswa (88.57%), sedangkan sisanya sebanyak 4 siswa 
(11.43%) tidak tuntas (memperoleh nilai <70). Nilai ketuntasan siswa jika dibandingkan 
dengan indikator keberhasilan, yaitu nilai akhir siswa yang mencapai nilai KKM ≥70 
sebanyak 75%, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus I sudah mencapai 
indkiator keberhasilan, sehingga penelitian dihenttikan pada siklus II. 

 
Peningkatan Afektif, Psikomotorik, Tes Akhir, Nilai Akhir (NA) dan Ketuntasan Siswa (%) 
 Nilai Rata-rata observasi afektif dan psikomotorik siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan 
2 dari kedua siklus, serta nilai tes akhir pada siklus 1 dan siklus II ditunjukan pada Gambar 1 
dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Peningkatan Afektif, Psikomotorik dan Tes Akhir Siswa 

Gambar 3.1 menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata afektif dan psikomotorik serta 
tes akhir siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata afektif siswa 67.74 meningkat 
sebanyak 6.07 menjadi 73.81 pada siklus II. Nilai rata-rata psikomotorik siswa 61.43 meningkat 
sebanyak 11.02 menjadi 72.45 pada siklus II. Nilai rata-rata tes akhir siswa 70.28 meningkat 
sebanyak 6.67 menjadi 76.95 pada siklus II.  
Peningkatan juga terjadi pada nilai akhir (NA) dan ketuntasan siswa berdasarkan KKM dari siklus 
I ke siklus II, yang hasilnya ditunjukan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 3.2 Peningkatan Nilai Akhir (NA) dan Ketuntasan Siswa (%) 

Gambar 3.2 menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai akhir siswa dan persentase ketuntasan 
siswa berdasarkan KKM dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-rata nilai akhir (NA) siswa 
adalah 65.95 dan mengalami peningkatan di siklus II sebesar 8.26 menjadi 74.21. Nilai persentase 
ketuntasan siswa pada siklus I adalah 34.29 (12 siswa) mengalami peningkatan di Siklus II 
sebanyak 54.28% (19 siswa) menjadi 88.57% (31 siswa). 
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3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjkan bahwa pencapaian siswa pada tes awal adalah seluruh siswa sebanyak 
35 siswa (100%) memperoleh nilai gagal, yaitu ≥70. Ini menunjukan bahwa pemahaman siswa 
pada tema indahnya kebersamaan masih rendah. Setelah dilakukan tes awal, selanjutnya dilakukan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran Talking Stick. Dalam pembelajaran dilakukan 
pengamatan terhadap afektif dan psikomotorik dan dilakukan tes akhir pada Siklus I dan Siklus II.  
 Berdasarkan observasi dan analisis terhadap afektif dan psikomotorik siswa diketahui 
bahwa, terjadi perbedaan nilai afektif dan psikomotorik siswa kelas IV SD Kristen Dobo selama 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II, baik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Dimana terjadi 
peningkatan afektif dan psikomotorik siswa dari setiap pertemuan di Siklus I. Hal ini juga 
didukung oleh peningkatan nilai rata-rata afektif dan psikomotorik siswa. Jika dibandingkan nilai 
afektif, psikomotorik dan tes akhir siswa pada kedua siklus pembelajaran, maka Siklus II memiliki 
nilai afektif, psikomotorik dan tes akhir yang jauh lebih baik dari siklus I. Ini menunjukan bahwa 
pada pembelajaran di Siklus I siswa belum terlalu terbiasa dengan pembelajaran Talking Stick.  
Siklus II mempunyai nilai afektif, psikomotorik dan tes akhir yang lebih baik dibandingkan dengan 
siklus I menunjukan bahwa siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran Talking Stick, serta 
perbaikan pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan guru, diantaranya: peneliti melakukan 
tanya jawab seperti quis supaya siswa lebih memahami materi yang diberikan dan lebih fokus 
dalam proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran talking stick peneliti menjelaskan kembali 
bagaimana cara melakukan talking stick dan siswanya disuruh nyanyi semua, peneliti 
menghentikan lagu kapan pun jadi itu membuat siswa lebih memperhatikan, karena takut tongkat 
ajaib jatuh ke tangannya. Dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik peneliti akan 
menghampiri setiap siswa dan menanyakan sudah apa belum, jika sudah selesai peneliti 
mengambil lembar kerja, dan jika belum selesai peneliti memberi motivasi belajar supaya 
mengerjakan tidak dengan tergesa-gesa. Hal ini akan membuat lebih kondusif dari siklus 
sebelumnya. Lebih memberikan penguatan kepada siswa dalam pembelajaran. Mengarahkan 
siswa agar berkonsentrasi dan tidak main-main saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu 
siswa dituntun untuk lebih aktif baik dalam kelompok maupun antar kelompok. 
Disamping perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II, peningkatan afektif, 
psikomotorik dan tes akhir pada Siklus II juga berhubungan dengan kelebihan kelebihan yang 
dimiliki oleh pembelajaran Talking Stick. Ini sejalan dengan temuan beberapa penelitin 
sebelumnya yang menemukan bahwa pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa (Yustikasari, 2019; Fitri, 2018). 
Berdasarkan nilai akhir (NA) pada Siklus I dan siklus II terlihat terjadi pengikatan kualifikasi nilai 
akhir siswa dan rata-rata nilai akhir. Adapun rata-rata nilai akhir siswa pada siklus I adalah 65.95 
yang berada pada kualifikasi gagal meningkat pada siklus II sebesar 8.26 menjadi 74.21dengan 
kategori Cukup. Peningkatan juga terjadi pada persentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
siswa, dimana pada Siklus I siswa yang memperoleh nilai ketuntasan sebanyak 34.29% (12 siswa) 
mengalami peningkatan di Siklus II sebanyak 54.28% (19 siswa) menjadi 88.57% (31 siswa). 
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Terjadinya peningkatan nilai akhir (NA) dan nilai KKM siswa menunjukan bahwa penerapan 
Talking Stick memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa pada tema indahnya 
kebersamaan di kelas IV SD Kristen Dobo. Peningkatan ini disebabkan karena proses 
pembelajaran pada siklus II dilakukan upaya-upaya memperbaiki proses kegiatan belajar 
mengajar. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain: peneliti melakukan tanya jawab seperti quis 
supaya siswa lebih memahami materi yang diberikan dan lebih fokus dalam proses pembelajaran, 
peneliti menjelaskan kembali bagaimana cara melakukan talking stick dan siswanya disuruh 
nyanyi semua, peneliti menghentikan lagu kapan pun jadi itu membuat siswa lebih 
memperhatikan, karena takut tongkat ajaib jatuh ke tangannya, dalam mengerjakan lembar kerja 
peserta didik peneliti akan menghampiri setiap siswa dan menanyakan sudah apa belum, jika sudah 
selesai peneliti mengambil lembar kerja, dan jika belum selesai peneliti memberi motivasi belajar 
supaya mengerjakan tidak dengan tergesa-gesa. Hal ini akan membuat lebih kondusif dari siklus 
sebelumnya, lebih memberikan penguatan kepada siswa dalam pembelajaran dan mengarahkan 
siswa agar berkonsentrasi dan tidak main-main saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu 
siswa dituntun untuk lebih aktif baik dalam kelompok maupun antar kelompok. 
Peningkatan ini sendiri tidak terlepas dari berbagai kelebihan yang dimiliki oleh pembelajaran 
Talking Stick yang membuat siswa lebih berani dalam berbicara dan mengemukakan pendapat 
(Gading, 2017), membuat siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, mudah memahami materi 
dan mengingat materi (Yustikasari, 2019: Shoimin, 2014),  siswa berani berbicara didepan kelas, 
sehingga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif (Fitri, 2018). 
Meskipun penerapan model pembelajaran Talking Stick  dapat meningkatkan nilai akhir siswa, 
namun masih terdapat siswa yang memperoleh nilai akhir dengan kualifikasi gagal pada siklus II 
sebanyak 4 siswa (11,43%). Ini menunjukan bahwa selain penerapan suatu pembelajaran, hasil 
belajar jga dipengaruhi oleh faktor yang lain. Ini diperkuat oleh Munirah (2018); Rusman (2017), 
terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa, yaitu: faktor internal 
siswa (dari dalam diri siswa) terdiri atas faktor fisiologis dan faktor psikologi, serta faktor eksternal 
siswa (dari luar diri siswa) berupa faktor keluarg, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan 
tempat tinggal. 
 
 
3. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang penerapan model pembelajaran 
talking stick pada tema indahnya kebersamaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV 
SD Kristen Dobo yang dilakukan dengan menggunakan dus siklus pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa: penerapan model pembelajaran Talking Stick  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV SD Kristen Dobo. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan peningkatan nilai akhir (NA) siswa dan nilai ketuntasan siswa berdasarkan KKM. 
Adapun rata-rata nilai akhir siswa pada siklus I adalah 65,95 mengalami peningkatan di Siklus II 
menjadi 74,21. Peningkatan ini juga terjadi pada nilai ketuntasan siswa beradasarkan KKM, 
dimana pada Siklus I siswa yang memperoleh nilai ketuntasan sebanyak 34,29% (12 siswa) dan 
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mengalami peningkatan di Siklus II menjadi 88,57% (31 siswa). Untuk nilai ketuntasan ini sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian, yaitu 75% hasil tes siswa pada 
tema indahnya kebersamaan  telah mencapai nilai KKM ≥70. Peningkatan juga terjadi pada aspek 
afektif, psikomotorik dan tes akhir siswa pada kedua siklus pembelajaran. 
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